
 

Daily Research 

    

PT OSO Sekuritas Indonesia  

 

 

Jakarta Composite Index

August 26
th

, 2025

Last Price (IDR) 7,905.76

Change (%) -0.27

Volume (IDR Billion) 57.74

Value (IDR Trillion) 45.82

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) 2.38

Top Movers     

Gainers % Losers % 

DFAM 34.38 FILM -14.93 

JARR 24.77 LPKR -12.03 

OASA 24.27 SSTM -10.97 

JECC 21.05 MPPA -10.59 

RELI 18.38 BABP -10.45 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,309.00 34.0 0.2 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1641 -0.00048 0.0 

(USD)       

GPBUSD 1.1348 -0.21278 -15.8 

(USD)       

BTCUSD 111,689.06 1,915.5 1.7 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,391.58 12.93 0.4 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 67.22 -1.6 -2.3 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 34,198.00 389.0 1.2 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,285.00 185.0 1.2 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 9,837.00 40.5 0.4 

(USD/Tonne)       

Coal 'Oct 100.40 -0.7 -0.7 

(USD/Tonne)       

CPO 'Oct 1,067.50 -8.3 -0.8 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 45,418.07 0.30%

Nasdaq 21,544.27 0.44%

FTSE 9,265.80 -0.60%

Shanghai 3,868.38 -0.39%

Hang Seng 25,524.92 -1.18%

Nikkei 42,394.40 -0.97%

Straits Times 4,243.71 -0.30%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Selasa  

(26/8/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

0,27% atau berkurang 21,15 basis point ke level 7.905,76. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 7.881,21 hingga batas atas pada level 7.978,07. 

Pelemahan IHSG digerus oleh Sektor Basic Industries turun 1,43% diikuti oleh 

sektor Properties turun 1,38% dan sektor Consumer Non-Cyclicals turun 0,61%, 

dengan Indeks LQ45 melemah 1,36% dan JII turun 1,75%. Adapun, pergerakan 

IHSG hari ini kembali dihadapkan terhadap minimnya katalis positif baru setelah 

kembali gagal menembus level psikologis 8000. 

 

 

 

Morning Brief 
 Minim Katalis Positif 

  27 Agustus 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 0,30% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 0,44% pada perdagangan di Selasa (26/8/2025). Pasar saham di 

AS bergerak menguat namun beberapa investor masih di AS masih wait-and-see 

sebelum melihat rilis kinerja NVIDIA sembari adanya dinamika pada The Fed yang 

kembali diintervensi oleh Trump. Adapun, Brent Oil turun 2,30% dan Spot Gold 

naik 0,40%. 
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   Company News 

BRI Salurkan Pembiayaan kepada UMKM Senilai Rp 1.137,84 Triliun (BBRI) 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) catat penyaluran kredit tumbuh 6,0% secara year on year menjadi Rp1.416,6 

triliun. Dari total kredit yang disalurkan tersebut, segmen UMKM mengambil porsi 80,32% atau setara Rp1.137,84 triliun. BRI 

menyalurkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) senilai Rp 83,88 triliun kepada 1,8 juta debitur, termasuk UMKM yang menjadi 

pemasok program Makan Bergizi Gratis pemerintah. BRI juga aktif menyalurkan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 

(FLPP) senilai Rp13,35 triliun kepada 97.878 masyarakat berpenghasilan rendah. (sumber: Kontan) 

 

 

 
PGN Siapkan Pasokan Biomethane untuk Green Data Center (PGAS) 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) tengah mengembangkan bisnis biomethane melalui pengolahan limbah kelapa sawit 

(POME). Pengembangan dilakukan termasuk dengan menjalin kemitraan, salah satunya adalah penandatanganan 

Memorandum of Understanding (MoU) dengan Neutra DC Singapore Pte. Ltd. (NDSG). Pengembangan biomethane menjadi 

bagian dari implementasi salah satu strategi PGN, yaitu Step Out. Melalui strategi ini, PGN berfokus menjajaki bisnis rendah 

karbon dengan mengoptimalkan aset, sumber daya, serta sinergi bersama Subholding Pertamina. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

Timah (TINS) Bakal Atur Ulang Ketentuan dengan Mitra (TINS) 

PT Timah Tbk (TINS) mengungkap akan mengatur ulang peraturan dengan para mitra terkait pertambangan nikel untuk 

mencegah adanya penambangan ilegal. Pertambangan timah ilegal di kawasan Izin Usaha Pertambangan (IUP) TINS karena 

masih banyaknya penadah bijih timah yang membeli dengan harga tidak sesuai standar harga timah global dan domestik. 

Dengan banyaknya tambang ilegal yang menjual bijih timah tidak sesuai dengan harga, maka TINS menurutnya sulit bersaing 

dengan pihak-pihak swasta, yang berdampak pada produksi yang menurun. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Indonesia Kantongi Kesepakatan Awal Bebas Tarif Sawit, Kakao, dan Karet ke AS 

Pemerintah Amerika Serikat (AS) sepakat secara prinsip untuk mengecualikan ekspor komoditas utama Indonesia, yakni kakao, 

minyak sawit, dan karet, dari bea masuk sebesar 19% yang diberlakukan Presiden Donald Trump sejak 7 Agustus 2025. Menteri 

Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto yang juga ketua tim negosiasi perdagangan RI mengatakan, kesepakatan 

bebas tarif ini akan berlaku setelah kedua negara mencapai perjanjian final. Namun, hingga kini belum ada kepastian waktu 

karena AS masih fokus dengan pembahasan tarif bersama sejumlah negara lain. Selain tarif, Indonesia dan AS juga 

membicarakan peluang investasi Amerika dalam pembangunan fasilitas penyimpanan bahan bakar di Indonesia. Proyek ini 

direncanakan akan menggandeng sovereign wealth fund Danantara serta PT Pertamina (Persero). Airlangga optimistis, 

kepastian tarif dari AS dan kemajuan dalam perundingan perjanjian perdagangan bebas dengan Uni Eropa bisa mendorong 

pertumbuhan ekonomi RI. Pemerintah menargetkan pertumbuhan ekonomi 5,4% pada 2026, naik dari perkiraan sekitar 5% 

di tahun ini. Lebih jauh, pemerintah Indonesia tengah gencar menarik investasi asing untuk membangun fasilitas industri, 

terutama di sektor hilirisasi komoditas unggulan. (sumber: Kontan) 
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TPIA 

Stochastic menunjukkan pola Golden 

Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 8825 

Entry Buy: 8650 - 8750 

Support: 8575 - 8600 

Cut Loss: 8550 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

ADRO 

Stochastic menunjukkan pola Golden 

Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1760 

Entry Buy: 1730 - 1740 

Support: 1720 - 1725 

Cut Loss: 1715 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
MTEL 

Stochastic menunjukkan pola Golden 

Cross, Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 620 

Entry Buy: 600 - 610 

Support: 590 - 595 

Cut Loss: 585 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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